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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari bab-bab sebelumnya mengenai perancangan Rumah 

Sakit Gigi dan Mulut di Gorontalo, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

5.1.1 Perlu adanya fasilitas pelayanan kesehatan Gigi dan Mulut berupa 

Rumah Sakit Gigi dan Mulut di Gorontalo sehingga masyarakat dapat 

memanfaatkan fasilitas kesehatan ini secara maksimal dan mendapat 

akses yang mudah untuk dicapai. 

5.1.2 Rumah Sakit Gigi dan Mulut yang akan direncanakan merupakan 

Rumah Sakit Khusus kelas B, dengan fasilitas dan kemampuan 

pelayanan medic tujuh pelayanan spesialistik Gigi dan Mulut dan 

mecakup pelayanan kota dan sekitarnya. Rumah Sakit Gigi dan Mulut 

Kelas B di Gorontalo secara garis besar direncanakan memiliki fasilitas 

dan pelayanan sebagai berikut: 

a. Pelayanan Spesialistik Gigi dan Mulut 

b. Pelayanan Sub – Spesialistik Gigi dan Mulut 

c. Pelayanan Penunjang Non Medik 

d. Pelayanan Spesialis Anestesi 

e. Pelayanan Rawat Inap, Rawat Jalan, Gawat Darurat Gigi dan Mulut 

f. Pelayanan Bedah / Operasi Gigi dan Mulut 

g. Pelayanan Penunjang 

h. Pelayanan Farmasi dan Laboratorium 

i. Dapur 

j. Sterilisasi 

k. Rekam Medik 

l. Laundry 

m. Pemulasaran Jenazah 

5.1.3 Penekanan desain pada Rumah Sakit Gigi dan Mulut Kelas B di 

Gorontalo adalah Arsitektur Modern, Konsep Arsitektur Modern dipilih 

karena dalam gaya arsitektur modern kesan ruang yang ditimbulkan 

adalah bersih, tegas dan sederhana namun tetap elegan. Kesan bersih 
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dan tegas ini yang akan diterapkan menjadi identitas bangunan Rumah 

Sakit Gigi dan Mulut. Mengikuti tren gaya arsitektur modern minimalis 

yang tengah digemari pada masa kini. 

5.1.4 Desain aksesibilitas bagi tunanetra harus dapat memberikan informasi 

yang jelas dan tidak bersifat biasa serta bersifat permanen atau tidak 

dapat berubah dalam waktu yang cepat. Jalur pedestrian perlu 

dilengkapi dengan signage atau penandaan yang dapat dideteksi dengan 

tongkat dan indra peraba. Desain penanda yang dapat dideteksi dengan 

tongkat dan dirasakan dengan indra peraba ini dapat menggunakan 

perbedaan tekstur material. 

5.1.5 perancangan Rumah Sakit Gigi dan Mulut di Gorontalo dalam 

pembahasannya hanya dibatasi pada hal-hal sebagai berikut: 

a. Lokasi perencanaan Rumah Sakit Gigi dan Mulut 

b. Lingkup kegiatan yang akan diwadahi adalah pemeriksaan, 

pencegahan, pengobatan, pembelian obat, pemeriksaan 

laboratorium, kegiatan administrasi, dan kegiatan operasi bedah 

gigi dan mulut. 

c. Standar dan persyaratan ruang mengacu pada standarisasi 

Departemen Kesehatan Republik Indonesia dan disesuaikan 

dengan kondisi tapak di kota Gorontalo. 

d. Tapak terpilih dianggap telah memenuhi persyaratan dan siap 

digunakan dengan batasan-batasan yang ada. Dalam penyediaan 

pembebasan tanah dianggap tidak terdapat masalah. 

e. Tapak dalam kondisi siap diolah/dibangun yang merupakan tanah 

persawahan. 

f. Jaringan utilitas-utilitas seperti air bersih, listrik, telepon, dan 

sanitasi dapat difungsikan sepenuhnya dan tersedia. 

5.1.6 Dari dua alternative  lokasi perencanaan yang diuraikan di Bab III, 

maka lokasi site yang terpilih untuk perencanaan Rumah Sakit Gigi dan 

Mulut di Gorontalo berlokasi di Jalan Aloe Saboe, Kecamatan Kota 

Utara, Kelurahan Wonggaditi, Kota Gorontalo. 
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